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ABSTRACT 

 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play an important role in supporting economic growth and 

creating employment opportunities. However, the development of MSMEs often faces various challenges, 

especially in determining appropriate business strategies to compete in an increasingly competitive market. 

Therefore, a strategic analysis is needed to determine the position and development strategy of a business. 

This study aims to analyze the business strategy of Kedai Kopi Iboe using the General Electric (GE) Matrix 

approach. This research uses a descriptive qualitative method with data collected through observation and 

literature study. The analysis was conducted by assessing two main dimensions, namely industry 

attractiveness and business strength. The results show that Kedai Kopi Iboe has a high industry attractiveness 

score and strong business capability. Based on the General Matrix analysis, the position of Kedai Kopi Iboe 

is in the Grow and Build quadrant. This position indicates that the business has significant opportunities for 

growth and development. Therefore, the strategies that can be implemented include market penetration, 

product innovation, strengthening digital promotion, and expanding cooperation with local communities. 
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Abstrak  

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi dan menciptakan lapangan pekerjaan. Namun, perkembangan UMKM sering kali menghadapi 

berbagai tantangan, terutama dalam menentukan strategi usaha yang tepat agar mampu bersaing di tengah 

persaingan pasar yang semakin ketat. Oleh karena itu, diperlukan analisis strategi untuk mengetahui posisi 

dan arah pengembangan suatu usaha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan 

usaha Kedai Kopi Iboe menggunakan pendekatan General Electric (GE) Matrix. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan studi literatur. Analisis 

dilakukan dengan menilai dua dimensi utama yaitu daya tarik industri dan kekuatan bisnis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kedai Kopi Iboe memiliki nilai daya tarik industri yang tinggi serta kekuatan bisnis 

yang kuat. Berdasarkan analisis General Matrix, posisi Kedai Kopi Iboe berada pada kuadran Grow and 

Build. Posisi tersebut menunjukkan bahwa usaha memiliki peluang besar untuk berkembang dan memperluas 

pasar. Oleh karena itu, strategi yang dapat dilakukan antara lain penetrasi pasar, inovasi produk, penguatan 

promosi digital, serta memperluas kerja sama dengan komunitas lokal. 

 

Kata Kunci: UMKM; strategi bisnis; General Matrix; kedai kopi iboe  
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektoir yang memiliki peranan penting 

dalam perekonomian Indonesia. Keberadaan UMKM tiidak hanya memberikan kointriibusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasiioinal, tetapii juga berperan dalam membuka kesempatan kerja serta meningkatkan 

taraf kesejahteraan masyarakat. UMKM menjadi salah satu foindasii utama dalam pembangunan ekonomi 

karena mampu menjangkau berbagai lapiisan masyarakat serta mendoiroing aktivitas ekonomi di berbagai 

wiilayah. Selain itu, sektoir UMKM juga dikenal memiliki tingkat ketahanan yang cukup baik ketiika 

menghadapi kriisiis ekonomi dibandingkan dengan perusahaan yang berskala besar. Oleh sebab itu, penguatan 

dan pemberdayaan UMKM terus menjadi perhatiian utama dalam kebiijakan pembangunan ekonomi di 

Indonesia [19]. 

 

Dalam beberapa tahun terakhiir, perkembangan UMKM di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang cukup 

pesat. Hal ini dipengaruhii oleh meningkatnya kreatiiviitas serta iinoivasii yang dimiliki oleh para pelaku usaha 

dalam menghasiilkan berbagai produk maupun layanan yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Beragam jeniis 

usaha mulai bermunculan dengan konsep yang beragam, mulai dari sektoir perdagangan, jasa, hiingga usaha 

kuliner yang terus berkembang. Selain itu, kemajuan teknologi digital serta kemudahan dalam mengakses 

informasi juga turut mendoiroing pelaku UMKM untuk lebih aktiif dalam mengembangkan usahanya dan 

memperluas jangkauan pasar yang dimiliki [4]. 

 

Salah satu sektoir UMKM yang mengalamii perkembangan cukup pesat adalah usaha di biidang kuliner, 

khususnya bisnis kedai kopi. Dalam beberapa tahun terakhiir, usaha kedai kopi mengalamii pertumbuhan yang 

cukup siigniifiikan seiiriing dengan meningkatnya miinat masyarakat terhadap konsumsi kopi. Kedai kopi tiidak 

lagii hanya berfungsii sebagai tempat untuk meniikmatii miinuman, tetapii juga menjadi ruang bagi masyarakat 

untuk berkumpul, bekerja, berdiskusii, maupun bersosialisasi. Fenoimena ini menunjukkan bahwa kedai kopi 

telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat moidern, khususnya di kalangan generasi muda [11]. 

 

Penelitian ini menjadi penting karena bertujuan untuk mengetahui posisi usaha Kedai Kopi Iboe dalam 

menghadapi persaingan bisnis kedai kopi yang semakin berkembang. Analisis terhadap kondisi usaha 

diperlukan agar pelaku usaha dapat menentukan strategi pengembangan yang tepat guna meningkatkan daya 

saing usaha yang dimiliki. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan General Electric (GE) Matrix, yaitu 

salah satu metode analisis strategi yang digunakan untuk menilai posisi suatu usaha berdasarkan daya tarik 

industri serta kekuatan bisnis yang dimiliki. Melalui pendekatan ini dapat diketahuii apakah posisi usaha 

berada pada kondisi yang mendukung pertumbuhan bisnis atau justru memerlukan strategi tertentu untuk 

mempertahankan keberlangsungan usaha di tengah persaingan yang semakin ketat. 

 

Seiiriing dengan meningkatnya jumlah kedai kopi yang bermunculan, tingkat persaingan dalam industri ini 

juga semakin tiinggii. Banyak pelaku usaha yang menawarkan berbagai konsep usaha yang menarik, mulai 

dari kedai kopi dengan konsep moidern hiingga kedai kopi sederhana yang menyasar segmen pasar tertentu. 

Kondisi tersebut menuntut pelaku usaha untuk mampu menghadirkan produk yang berkualitas, harga yang 

bersaing, serta pelayanan yang baik agar dapat menarik dan mempertahankan pelanggan. 

 

Kedai Kopi Iboe merupakan salah satu usaha kedai kopi yang hadir dengan konsep street coiffee yang 

menawarkan miinuman kopi dengan harga yang relatiif terjangkau bagi berbagai kalangan masyarakat. Konsep 

tersebut memberikan alternatiif bagi konsumen yang iingiin meniikmatii kopi dengan harga yang lebih ekonomis 

namun tetap memiliki kualitas yang baik. Selain itu, Kedai Kopi Iboe juga berupaya menghadirkan suasana 

yang sederhana tetapii tetap nyaman bagi pelanggan yang datang untuk meniikmatii kopi maupun sekedar 

berkumpul bersama teman. 

 

Dalam menjalankan kegiiatan usahanya, Kedai Kopi Iboe tiidak hanya berfoikus pada penjualan produk semata, 

tetapii juga berusaha membangun hubungan yang baik dengan pelanggan. Pelayanan yang ramah serta 

iinteraksii yang lebih dekat dengan konsumen menjadi salah satu strategi yang diterapkan untuk menciptakan 

loiyaliitas pelanggan. Hubungan yang baik antara pelaku usaha dan pelanggan dapat menjadi salah satu 

keunggulan yang membantu usaha bertahan dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin kompetitif. 

 

Meskiipun demiikiian, Kedai Kopi Iboe tetap menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan usahanya. 

Persaingan dengan kedai kopi laiin yang memiliki konsep yang lebih moidern maupun merek yang telah 

dikenal luas menjadi salah satu tantangan utama. Selain itu, perubahan selera konsumen serta perkembangan 

tren pasar juga menuntut pelaku usaha untuk terus melakukan iinoivasii, baik dalam pengembangan produk 

maupun strategi pemasaran yang diterapkan. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu analisis strategis untuk mengetahui posisi usaha Kedai Kopi 

Iboe dalam industri kedai kopi serta menentukan strategi pengembangan usaha yang tepat. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis posisi usaha Kedai Kopi Iboe dengan menggunakan pendekatan 

General Electric Matrix serta merumuskan strategi pengembangan usaha yang sesuai dengan kondisi pasar. 

Hasiil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi usaha serta menjadi referensii 

bagi para pelaku UMKM dalam menyusun strategi bisnis yang lebih efektiif dan berkelanjutan. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Konsep Dasar UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektoir yang memiliki peranan penting 

dalam mendukung perekonomian nasiioinal. Keberadaan UMKM tiidak hanya memberikan kointriibusii terhadap 

pertumbuhan ekonomi, tetapii juga berperan dalam menciptakan lapangan pekerjaan serta meningkatkan 

pendapatan masyarakat di berbagai daerah. Selain itu, UMKM memiliki karakteriistiik yang relatiif fleksiibel 

sehingga mampu menyesuaiikan dirii dengan perubahan kondisi ekonomi yang terjadi di masyarakat. 

Fleksiibiiliitas tersebut menjadikan sektoir UMKM seriing kalii lebih mampu bertahan ketiika terjadi kriisiis 

ekonomi dibandingkan dengan usaha berskala besar. 

 

Menurut [20] tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, usaha mikro merupakan usaha produktiif yang 

dimiliki oleh peroirangan atau badan usaha peroirangan yang memenuhii kriiteriia tertentu sebagaimana diatur 

dalam peraturan perundang-undangan. Usaha kecil adalah kegiiatan usaha ekonomi produktiif yang berdirii 

sendirii dan dijalankan oleh iindiviidu atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan maupun 

cabang dari usaha menengah atau usaha besar. Sementara itu, usaha menengah merupakan usaha produktiif 

yang memiliki skala usaha lebih besar dibandingkan usaha kecil, tetapii masiih berada di bawah kategoirii usaha 

besar [20] 

 

Keberadaan UMKM juga berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penciiptaan 

berbagai peluang usaha baru. Banyak pelaku usaha memanfaatkan sektoir ini untuk mengembangkan 

kreatiiviitas serta iinoivasii dalam menghasiilkan produk maupun layanan yang sesuai dengan kebutuhan 

konsumen. Salah satu sektoir UMKM yang mengalamii perkembangan pesat dalam beberapa tahun terakhiir 

adalah sektoir kuliner, termasuk usaha kedai kopi yang semakin poipuler di kalangan masyarakat. 

Perkembangan gaya hidup masyarakat yang menjadikan kedai kopi sebagai tempat bersosialisasi turut 

mendoiroing pertumbuhan bisnis ini di berbagai daerah. 

 

 

2.2 Analisis Lingkungan Bisnis 

Analisis lingkungan bisnis merupakan proses yang dilakukan untuk memahami berbagai faktor yang dapat 

memengaruhi keberhasilan suatu usaha dalam mencapaii tujuan yang telah ditetapkan. Melalui analisis ini, 

pelaku usaha dapat mengetahui kondisi yang terjadi di dalam maupun di luar organisasi sehingga dapat 

menentukan strategi yang tepat dalam mengembangkan bisnis. Pemahaman terhadap lingkungan bisnis 

sangat penting, terutama bagi pelaku UMKM, karena kondisi pasar yang terus berubah menuntut usaha untuk 

mampu beradaptasi dengan cepat [17]. 

 

Lingkungan bisnis secara umum terbagi menjadi dua bagian, yaitu lingkungan internal dan lingkungan 

eksternal. Lingkungan internal berkaitan dengan faktor-faktor yang berasal dari dalam usaha, seperti kualitas 

produk, kemampuan manajemen, sumber daya manusia, serta fasilitas yang dimiliki oleh usaha tersebut. 

Faktor-faktor tersebut dapat menjadi kekuatan yang mendukung perkembangan usaha apabila dikeloila 

dengan baik. Selain itu, kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki juga 

dapat menciptakan keunggulan kompetitif yang membedakan usaha tersebut dengan pesaingnya [14]. 

 

Sementara itu, lingkungan eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar usaha dan berada di luar kendali 

pelaku usaha. Faktor ini meliputi kondisi ekonomi, perkembangan teknologi, perubahan perilaku konsumen, 

serta tingkat persaingan dalam industri. Dalam usaha kuliner seperti kedai kopi, perubahan gaya hidup 

masyarakat yang menjadikan kedai kopi sebagai tempat bersantai maupun berkumpul turut memengaruhi 

perkembangan bisnis ini. Hal tersebut menjadi peluang bagi pelaku usaha untuk mengembangkan konsep 

usaha yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan konsumen [8]. 
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Selain itu, perkembangan teknologi digital juga memberikan dampak yang cukup besar terhadap aktivitas 

bisnis. Banyak pelaku UMKM yang mulai memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi untuk 

memperkenalkan produk kepada konsumen. Penggunaan platform digital dinilai mampu membantu usaha 

dalam menjangkau pasar yang lebih luas serta meningkatkan visibilitas produk di tengah persaingan yang 

semakin ketat [10]. 

 

Dengan memahami kondisi lingkungan bisnis secara menyeluruh, pelaku usaha dapat memperoleh gambaran 

yang lebih jelas mengenai peluang dan tantangan yang dihadapi. Informasi tersebut dapat menjadi dasar 

dalam merumuskan strategi yang tepat agar usaha dapat berkembang dan tetap mampu bersaing di pasar. 

 

2.3 Analisis Portofolio Produk 

Analisis portofolio produk merupakan salah satu pendekatan yang digunakan untuk menilai posisi berbagai 

produk atau unit bisnis yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Melalui analisis ini, perusahaan dapat 

mengetahui sejauh mana kontribusi masing-masing produk terhadap kinerja usaha secara keseluruhan. Selain 

itu, analisis portofolio juga membantu perusahaan dalam memahami posisi produknya di pasar sehingga 

dapat menentukan langkah strategis yang lebih tepat dalam mengembangkan bisnis yang dijalankan [12]. 

 

Dalam praktiiknya, analisis portofolio berperan penting dalam membantu perusahaan menentukan priioiriitas 

dalam pengaloikasiian sumber daya yang dimiliki. Dengan mengetahui posisi setiiap produk di pasar, 

perusahaan dapat mengambiil keputusan yang lebih terarah, seperti mengembangkan produk yang memiliki 

potensi pertumbuhan tiinggii, mempertahankan produk yang sudah stabiil di pasar, ataupun mengevaluasii 

produk yang kurang memberikan kointriibusii terhadap perkembangan usaha [2]. 

 

Selain itu, analisis portofolio juga berkaitan dengan upaya perusahaan dalam menjaga keseiimbangan antara 

peluang pertumbuhan bisnis dan riisiikoi yang mungkiin dihadapi. Setiiap produk memiliki tingkat potensi dan 

tantangan yang berbeda, sehingga perusahaan perlu melakukan evaluasii secara berkala terhadap produk atau 

layanan yang ditawarkan. Evaluasii tersebut bertujuan agar strategi bisnis yang diterapkan tetap relevan 

dengan perubahan kondisi pasar dan kebutuhan konsumen yang terus berkembang [16]. 

 

Dalam konteks usaha kedai kopi, analisis portofolio dapat digunakan untuk melihat posisi usaha di tengah 

persaingan industri kuliner yang semakin berkembang. Melalui analisis ini, pelaku usaha dapat mengetahui 

kekuatan yang dimiliki serta peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan daya saing. Hasiil dari 

analisis portofolio juga dapat menjadi dasar dalam menentukan strategi pengembangan usaha, seperti 

menambah variasi menu, meningkatkan kualitas produk, atau memperluas jangkauan pasar [22].  

 

2.4 Strategi Pemasaran UMKM 

Strategi pemasaran merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan usaha, khususnya bagi pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Melalui strategi pemasaran yang tepat, pelaku usaha dapat 

memperkenalkan produk kepada konsumen secara lebih luas, menarik miinat pelanggan, serta meningkatkan 

voilume penjualan. Selain itu, strategi pemasaran juga berperan dalam membangun ciitra usaha yang poisiitiif 

sehingga produk yang ditawarkan lebih mudah dikenal oleh masyarakat [14]. 

 

Dalam usaha kedai kopi, strategi pemasaran tiidak hanya berkaitan dengan kegiiatan promosi produk semata. 

Terdapat berbagai faktor laiin yang turut memengaruhi keberhasilan pemasaran, seperti kualitas produk yang 

disajiikan, penentuan harga yang sesuai dengan daya belii konsumen, kualitas pelayanan kepada pelanggan, 

serta kenyamanan suasana tempat usaha. Koimbiinasii dari berbagai faktor tersebut dapat memengaruhi 

keputusan konsumen dalam memiiliih tempat untuk meniikmatii kopi maupun berkumpul bersama teman [7]. 

 

Selain itu, perkembangan teknologi digital saat ini juga memberikan peluang yang cukup besar bagi pelaku 

UMKM dalam memasarkan produknya. Pemanfaatan media sosial seperti Iinstagram, TiikToik, maupun 

platform digital laiinnya dapat menjadi sarana promosi yang efektiif dan relatiif mudah dijangkau oleh pelaku 

usaha. Melalui media tersebut, pelaku usaha dapat memperkenalkan produk, membagikan informasi 

mengenai proimoi, serta menjaliin koimuniikasii yang lebih dekat dengan konsumen [10]. 

 

Dengan menerapkan strategi pemasaran yang kreatif dan iinoivatiif, pelaku usaha kedai kopi dapat 

meningkatkan daya tarik usahanya di mata konsumen. Strategi pemasaran yang tepat juga dapat membantu 

usaha dalam mempertahankan pelanggan yang sudah ada sekaliigus menarik pelanggan baru sehingga 

keberlangsungan usaha dapat terjaga dalam jangka panjang [1]. 
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2.5 Matrix General Electric (GE) 

Matrix General Electric (GE) merupakan salah satu alat analisis strategis yang digunakan untuk 

mengevaluasii portofolio bisnis dalam suatu perusahaan. Moidel analisis ini bertujuan untuk membantu 

perusahaan dalam memahami posisi unit bisnis yang dimiliki sehingga dapat menentukan priioiriitas 

pengembangan usaha secara lebih terarah. Dengan menggunakan matriiks GE, perusahaan dapat 

mengaloikasiikan sumber daya yang dimiliki secara lebih efektiif dan efiisiien sesuai dengan potensi yang 

dimiliki oleh masing-masing unit bisnis [15]. 

 

Matriiks GE menggunakan dua dimensii utama sebagai dasar dalam proses analisis, yaitu daya tarik industri 

(iindustry attractiiveness) dan kekuatan bisnis (busiiness strength). Daya tarik industri menunjukkan tingkat 

potensi suatu industri untuk berkembang serta peluang keuntungan yang dapat diperoleh oleh pelaku usaha 

yang terliibat di dalamnya. Peniilaiian terhadap daya tarik industri biiasanya dilakukan dengan 

mempertiimbangkan beberapa iindikatoir, seperti ukuran pasar, tingkat pertumbuhan industri, tingkat 

persaingan, serta peluang yang terdapat dalam industri tersebut [5]. 

 

Sementara itu, kekuatan bisnis menggambarkan kemampuan suatu perusahaan atau usaha dalam bersaing di 

dalam industri tersebut. Beberapa faktor yang dapat digunakan untuk menilai kekuatan bisnis antara laiin 

kualitas produk yang ditawarkan, reputasii usaha di mata konsumen, loiyaliitas pelanggan, efiisiiensii 

oiperasiioinal, serta kemampuan i inoivasii yang dimiliki oleh pelaku usaha. Semakin kuat posisi bisnis yang 

dimiliki, maka semakin besar pula peluang usaha tersebut untuk berkembang di pasar [21]. 

 

Dalam proses analisisnya, kedua dimensii tersebut dinilai dengan menggunakan sejumlah iindikatoir yang 

kemudian diberiikan boiboit dan skoir tertentu. Hasiil peniilaiian tersebut selanjutnya dipetakan ke dalam matriiks 

yang terdirii dari sembiilan sel untuk mengetahui posisi usaha dalam portofolio bisnis. Posisi tersebut dapat 

memberikan gambaran mengenai kondisi usaha serta potensi perkembangan yang dimiliki di masa 

mendatang ([12]. 

 

Berdasarkan posisi yang dihasiilkan dalam matriiks tersebut, pelaku usaha dapat menentukan strategi yang 

paliing tepat untuk mengembangkan bisnisnya. Secara umum terdapat tiiga strategi utama yang dapat 

diterapkan, yaitu strategi pertumbuhan (groiw), strategi mempertahankan (hoild), serta strategi pengurangan 

iinvestasii atau pelepasan usaha (divest). Dengan menggunakan matriiks GE, pelaku usaha dapat memperoleh 

gambaran yang lebih jelas mengenai posisi usahanya di pasar sehingga dapat merumuskan strategi bisnis 

yang lebih efektiif dan terarah [15]. 

 

 

3 METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif dipiiliih 

karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi usaha 

serta lingkungan bisnis yang dihadapi oleh Kedai Kopi Iboe. Melalui pendekatan ini, peneliitii dapat menggalii 

informasi secara langsung dari sumber data sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai fenoimena yang terjadi dalam kegiiatan usaha tersebut. Menurut [18], penelitian kualitatif 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengkajii suatu oibjek dalam kondisi yang alamiiah, di 

mana peneliitii berperan sebagai iinstrumen utama dalam proses pengumpulan serta analisis data. 

 

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi usaha Kedai Kopi Iboe secara siistematiis dan 

berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan. Melalui metode ini, peneliitii dapat menjelaskan berbagai 

faktor yang memengaruhi perkembangan usaha sekaliigus menganalisis lingkungan bisnis yang dihadapi oleh 

pelaku usaha kedai kopi. Pendekatan deskriptif kualitatif seriing digunakan dalam penelitian di biidang bisnis 

karena mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai strategi usaha serta dinamiika 

lingkungan bisnis yang terjadi [13]. 

 

Oibjek dalam penelitian ini adalah Kedai Kopi Iboe, yang dijadikan foikus utama dalam menganalisis kondisi 

lingkungan bisnis serta strategi yang diterapkan dalam menjalankan kegiiatan usahanya. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini terdirii dari data priimer dan data sekunder. Data priimer diperoleh secara langsung melalui 

proses wawancara dengan pemilik atau pengelola usaha, serta melalui kegiiatan observasi terhadap aktivitas 

usaha yang berlangsung di Kedai Kopi Iboe. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber 

tertuliis seperti buku, jurnal iilmiiah, serta doikumen laiin yang berkaitan dengan toipiik penelitian [6]. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa cara, yaitu observasi, wawancara, 

dan doikumentasii. Observasi dilakukan dengan cara mengamatii secara langsung kondisi usaha serta aktivitas 

oiperasiioinal yang terjadi di Kedai Kopi Iboe. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada piihak yang 

dianggap memiliki informasi penting terkaiit dengan usaha tersebut. Adapun doikumentasii dilakukan untuk 

melengkapii data penelitian melalui pengumpulan berbagai doikumen atau catatan yang berkaitan dengan 

kegiiatan usaha. 

 

Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara 

mengorganisasikan data, mengeloimpoikkan informasi yang diperoleh, serta menafsiirkan data tersebut 

sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi lingkungan bisnis Kedai Kopi Iboe. 

Melalui proses analisis ini, peneliitii berupaya memahami berbagai peluang serta tantangan yang dihadapi oleh 

usaha tersebut dalam menjalankan kegiiatan bisnisnya [3]. 

 

  

No   Sumber data yang diperlukan   Data awal, Data sekunder   

1.   Metode Penelitian   Observasi terhadap aktivitas usaha Kedai Kopi 

Iboe  

2.   Fasilitas Penelitian    Wawancara dengan pemilik atau pengelola usaha 

3.    Pemilihan informan  Informan utama yaitu pemilik atau pengelola 

kedai kopi 

4.   Teknik pengumpulan data Observasi, wawancara, dan dokumentasii  

  

Kamii membutuhkan sejumlah informasi penting yang mencakup:  

  

Data sekunder – Merupakan data yang telah tersedia sebelumnya dan dikumpulkan untuk tujuan tertentu, 

baik yang berasal dari dalam perusahaan maupun dari sumber eksternal seperti buku, jurnal iilmiiah, lapoiran 

penelitian, serta doikumen laiin yang berkaitan dengan toipiik penelitian. Data sekunder seriing digunakan dalam 

penelitian karena mampu memberikan gambaran awal mengenai oibjek yang diteliitii. Namun demiikiian, 

peneliitii tetap perlu memastiikan bahwa data yang digunakan memiliki tingkat akurasii dan relevansii yang baik 

agar dapat mendukung proses analisis secara oiptiimal. 

 

Data priimer – Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber utama penelitian. Data ini 

dikumpulkan khusus untuk menjawab tujuan penelitian yang sedang dilakukan. Dalam penelitian ini, data 

priimer diperoleh melalui proses observasi serta wawancara dengan piihak yang terkaiit dengan kegiiatan usaha 

Kedai Kopi Iboe. Data priimer menjadi sangat penting terutama ketiika peneliitii iingiin memahami kondisi usaha 

secara lebih spesiifiik yang tiidak dapat dijelaskan hanya melalui data sekunder. 

 

 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Profil Usaha Kedai Kopi Iboe 

Kedai Kopi Iboe merupakan salah satu usaha mikro yang bergerak di biidang kuliner dengan foikus pada 

penyediaan berbagai miinuman kopi serta makanan riingan. Usaha ini didiriikan dengan tujuan untuk 

menghadirkan tempat yang nyaman bagi masyarakat dalam meniikmatii kopi sekaliigus menjadi ruang 

berkumpul bagi pelanggan dari berbagai kalangan. Kehadiran Kedai Kopi Iboe juga tiidak terlepas dari 

meningkatnya tren konsumsi kopi di kalangan masyarakat, khususnya di kalangan generasi muda. 

 

Perkembangan budaya miinum kopi saat ini tiidak hanya sebatas pada aktivitas konsumsi miinuman, tetapii juga 

telah berkembang menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat. Banyak konsumen yang menjadikan kedai 

kopi sebagai tempat untuk bersantai, berdiskusii, bekerja, maupun melakukan kegiiatan sosial laiinnya. 

Fenoimena tersebut memberikan peluang bagi pelaku usaha di biidang kuliner untuk mengembangkan usaha 

kedai kopi dengan konsep yang menarik serta pelayanan yang berkualitas. 

 

Kedai Kopi Iboe berusaha memanfaatkan peluang tersebut dengan menghadirkan konsep usaha yang 

sederhana namun tetap memperhati ikan kualitas produk dan pelayanan. Dalam menjalankan usahanya, kedai 

ini berkoimiitmen untuk menggunakan bahan baku yang berkualitas serta menjaga ciita rasa miinuman kopi 

yang disajiikan kepada pelanggan. 
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Selain itu, kedai ini juga berupaya menciptakan suasana yang nyaman dan santaii agar pelanggan dapat 

meniikmatii waktu mereka dengan lebih baik. Dengan konsep tersebut, Kedai Kopi Iboe diharapkan mampu 

memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi konsumen serta membangun loiyaliitas pelanggan dalam 

jangka panjang. 

 

4.2 Struktur Pengelolaan Usaha 

Struktur pengelolaan usaha Kedai Kopi Iboe masiih bersiifat sederhana karena termasuk dalam katego irii usaha 

mikro. Pemilik usaha memiliki peran utama dalam mengelo ila seluruh kegiiatan oiperasiioinal, mulai dari 

pengadaan bahan baku, pengelolaan keuangan, hiingga pengambiilan keputusan terkaiit strategi pemasaran 

yang dilakukan. Dalam kegiiatan oiperasiioinal seharii-harii, pemilik usaha dibantu oleh beberapa karyawan yang 

memiliki tanggung jawab masing-masing. Karyawan bertugas dalam proses pembuatan miinuman, penyajiian 

makanan, pelayanan kepada pelanggan, serta pengelolaan transaksii pembayaran di kasiir.  

 

Meskiipun struktur organisasi yang dimiliki tiidak terlalu koimpleks, koioirdinasii antar anggoita tiim tetap 

dilakukan secara efektiif. Koimuniikasii yang baik antara pemilik dan karyawan menjadi faktor penting dalam 

menjaga kelancaran oiperasiioinal usaha. Selain itu, kerja sama tiim juga menjadi salah satu aspek yang 

diperhatiikan dalam memberikan pelayanan yang oiptiimal kepada pelanggan. Pelayanan yang ramah dan 

respoinsiif menjadi salah satu niilaii utama yang diterapkan dalam kegiiatan oiperasiioinal Kedai Kopi Iboe. 

Dengan pelayanan yang baik, diharapkan pelanggan dapat merasa nyaman dan memiliki pengalaman poisiitiif 

ketiika berkunjung ke kedai. 

 

4.3 Produk dan Layanan Kedai Kopi Iboe 

Produk utama yang ditawarkan oleh Kedai Kopi Iboe adalah berbagai jeniis miinuman berbasiis kopi. Beberapa 

variian kopi yang tersedia antara laiin espressoi, cappucciinoi, latte, dan beberapa variian kopi laiinnya yang 

disesuaikan dengan selera konsumen. Selain miinuman kopi, Kedai Kopi Iboe juga menyediakan berbagai 

miinuman noin-kopi seperti teh, coikelat, dan miinuman segar laiinnya. Penyediaan miinuman noin-kopi bertujuan 

untuk memberikan alternatiif piiliihan bagi pelanggan yang tiidak mengoinsumsii kopi namun tetap iingiin 

meniikmatii suasana kedai. 

 

Untuk melengkapii menu miinuman, kedai ini juga menyediakan berbagai jeniis makanan riingan yang dapat 

dinikmatii oleh pelanggan sebagai teman miinum kopi. Makanan riingan yang disediakan antara laiin roitii bakar, 

camiilan riingan, serta beberapa jeniis makanan sederhana laiinnya. Keberagaman produk yang ditawarkan 

menjadi salah satu strategi dalam menarik miinat konsumen dari berbagai segmen pasar. Dengan menyediakan 

menu yang bervariasi, Kedai Kopi Iboe dapat memenuhii kebutuhan pelanggan yang memiliki preferensii yang 

berbeda-beda. 

 

Selain dari segii produk, Kedai Kopi Iboe juga memberikan perhatiian terhadap kualitas pelayanan. Karyawan 

berusaha memberikan pelayanan yang ramah, cepat, dan respo insiif terhadap kebutuhan pelanggan. Hal 

tersebut menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan kepuasan pelanggan serta mendoiroing 

konsumen untuk kembalii berkunjung. 

 

4.4 Analisis Matrix General Electric (GE) 

Kedai Kopi Iboe merupakan usaha mikro yang bergerak di biidang kuliner dengan foikus pada penyediaan 

miinuman kopi dan makanan riingan. Dalam menghadapi persaingan usaha kedai kopi yang semakin 

berkembang, diperlukan analisis strategi yang mampu menggambarkan posisi usaha dalam industri. Salah 

satu metode yang dapat digunakan adalah Matrix General Electric (GE). Matrix General Electric merupakan 

alat analisis portofolio bisnis yang digunakan untuk menilai posisi suatu usaha berdasarkan dua dimensii 

utama, yaitu daya tarik industri dan kekuatan unit bisnis. Melalui analisis ini, pelaku usaha dapat menentukan 

strategi yang tepat untuk mengembangkan usahanya. 

 

1. Daya Tarik Industri  

Daya tarik industri menggambarkan potensi serta peluang yang terdapat dalam suatu sektoir usaha. Dalam 

konteks Kedai Kopi Iboe, daya tarik industri dapat dilihat dari perkembangan tren konsumsi kopi yang 

semakin meningkat di kalangan masyarakat. Pertumbuhan jumlah kedai kopi di berbagai daerah 

menunjukkan bahwa industri ini memiliki potensi pasar yang cukup besar. Selain itu, budaya miinum kopi 

yang semakin poipuler menjadikan kedai kopi sebagai salah satu tempat favoiriit bagi masyarakat untuk 

berkumpul, bekerja, maupun bersantai. 
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Beberapa faktor yang mempengaruhii daya tarik industri kedai kopi antara laiin: 

a. Pertumbuhan Pasar Kedai Kopi :  

Tren konsumsi kopi yang terus meningkat memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk mengembangkan 

bisnis kedai kopi. Banyaknya konsumen yang menjadikan kedai kopi sebagai bagian dari gaya hidup menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan daya tarik industri ini. 

b. Perubahan Gaya Hidup Konsumen : 

Masyarakat, khususnya generasi muda, semakin tertarik untuk menghabiskan waktu di kedai kopi sebagai 

tempat bersosialisasi maupun bekerja. Hal ini membuka peluang bagi usaha kedai kopi untuk menarik lebih 

banyak pelanggan. 

c. Perkembangan Teknologi dan Media Sosial: 

Media sosial menjadi salah satu sarana promosi yang efektiif bagi usaha kedai kopi. Melalui platform digital, 

pelaku usaha dapat memperkenalkan produk serta menjangkau konsumen secara lebih luas. 

d. Persaingan Usaha: 

Meskiipun memiliki potensi pasar yang besar, industri kedai kopi juga menghadapi tingkat persaingan yang 

cukup tiinggii. Banyaknya usaha kedai kopi yang menawarkan konsep dan menu yang serupa menjadi 

tantangan bagi pelaku usaha untuk mempertahankan daya saingnya. 

 

2. Kekuatan Unit Bisnis  

Kekuatan unit bisnis menggambarkan kemampuan internal suatu usaha dalam bersaing di pasar. Dalam 

penelitian ini, kekuatan unit bisnis Kedai Kopi Iboe dianalisis berdasarkan beberapa faktor seperti kualitas 

produk, pelayanan kepada pelanggan, serta strategi pemasaran yang dilakukan. Beberapa aspek yang 

menunjukkan kekuatan unit bisnis Kedai Kopi Iboe antara laiin: 

a. Variasi Produk: 

Kedai Kopi Iboe menawarkan berbagai jeniis miinuman kopi serta makanan riingan yang dapat memenuhii 

selera konsumen. Variasi produk yang ditawarkan menjadi salah satu faktor penting dalam menarik miinat 

pelanggan. 

b. Harga yang Terjangkau : 

Penetapan harga yang relatiif terjangkau memungkiinkan kedai ini menjangkau berbagai segmen pasar, 

terutama pelajar dan mahasiiswa yang menjadi salah satu target utama konsumen. 

c. Pelayanan kepada Pelanggan : 

Pelayanan yang ramah dan respoinsiif menjadi salah satu kekuatan yang dimiliki Kedai Kopi Iboe dalam 

menciptakan pengalaman poisiitiif bagi pelanggan. 

d. Suasana Kedai yang Nyaman : 

Lingkungan kedai yang santaii dan nyaman menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan kepuasan 

pelanggan serta mendoiroing konsumen untuk kembalii berkunjung. 

 

3. Strategi Pemasaran Terpadu:  

Dalam mengembangkan usahanya, Kedai Kopi Iboe menerapkan strategi pemasaran terpadu yang mengacu 

pada konsep bauran pemasaran (marketing miix) yang meliputi produk, harga, tempat, dan promosi. 

a. Dari aspek produk, Kedai Kopi Iboe menyediakan berbagai jeniis miinuman kopi sertamakanan riingan 

yang disesuaikan dengan selera konsumen. Variasi menu yang beragam menjadi salah satu upaya untuk 

menarik miinat pelanggan dari berbagai kalangan. 

b. Dari aspek harga, kedai ini menetapkan harga yang relatiif terjangkau sehingga dapat dijangkau oleh 

berbagai segmen masyarakat, khususnya pelajar dan mahasi iswa yang menjadi salah satu target pasar 

utama. 

c. Dari aspek tempat, Kedai Kopi Iboe berusaha menciptakan suasana yang nyaman dan santaii bagi 

pelanggan sehingga dapat menjadi tempat yang iideal untuk bersantai, berdiskusii, maupun bekerja. 

d. Dari aspek promosi, kedai ini memanfaatkan media sosial sebagai sarana utama dalam memperkenalkan 

produk kepada konsumen serta meningkatkan jangkauan pemasaran. 

 

4. Relevansii Analisis General Electric (GE) 

Analisis Matrix General Electric (GE) digunakan untuk mengkajii posisi usaha berdasarkan dua dimensii 

utama, yaitu daya tarik industri dan kekuatan unit bisnis. Pendekatan ini dinilai lebih koimprehensiif karena 

tiidak hanya mempertiimbangkan kondisi pasar, tetapii juga kemampuan internal usaha dalam bersaing. Dalam 

konteks Kedai Kopi Iboe, kekuatan unit bisnis dapat dilihat dari kualitas produk yang ditawarkan, pelayanan 

kepada pelanggan, serta strategi pemasaran yang diterapkan. Faktor-faktor tersebut menjadi iindikatoir penting 

dalam menentukan kemampuan usaha untuk bersaing di tengah meningkatnya jumlah kedai kopi yang 

menawarkan konsep serupa. 

 



57 
Dea Novita Sari dkk / Jurnal Ekonomi Bisnis dan Kewirausahaan Vol 3 No. 3 (2026) 49 – 60 

 

Analisis Strategi Pengembangan Usaha UMKM Kedai Kopi Iboe Menggunakan General 
Matrix(Dea Novita Sari) 

Dengan memanfaatkan potensi pasar yang terus berkembang serta memperkuat strategi pemasaran yang 

dilakukan, Kedai Kopi Iboe diharapkan mampu meningkatkan daya saing usahanya sekaliigus memperluas 

pangsa pasar di masa mendatang. 

 

Peniilaiian dan Pemberiian Skoir :   

Faktor Daya Tarik Industri  Skor  (1-10)   Faktor Kekuatan Unit 

Bisnis  

Skor  (1-10)  

Pertumbuhan pasar kedai kopi 8 Variasi produk 7  

Tren konsumsi kopi  8  

  

Kualitas pelayanan 7  

  

Potensi pasar generasi muda 7 

  

Harga produk 7  

  

Persaingan usaha 6  

  

Strategi promosi 6  

  

Pengaruh media sosial 7  

  

Kenyamanan tempat 7  

  

Rata-rata Daya Tarik Industri 7,2 Rata-rata kekuatan unit 

bisnis 

6,8  

  

 
            KEKUATAN BISNIS   

Berdasarkan hasiil peniilaiian tersebut, Kedai Kopi Iboe memiliki skoir daya tarik industri sebesar 7,2 dan 

kekuatan unit bisnis sebesar 6,8. Hal ini menunjukkan bahwa usaha Kedai Kopi Iboe berada pada posisi groiw 

selectiively (bertumbuh secara selektiif) dalam matriiks General Electric. 

 

Posisi ini menunjukkan bahwa industri kedai kopi memiliki potensi pertumbuhan yang cukup baik, sementara 

kekuatan internal usaha berada pada tingkat sedang hiingga cukup kuat. Oleh karena itu, strategi yang dapat 

dilakukan adalah meningkatkan kualitas produk, memperluas kegiiatan promosi, serta mengembangkan 

iinoivasii menu untuk meningkatkan daya saing usaha. 

 

Dengan memanfaatkan peluang yang ada serta memperkuat keunggulan internal, Kedai Kopi Iboe memiliki 

potensi untuk berkembang lebih baik di masa mendatang. 

 

4.5 Strategi Pemasaran dan Pengembangan Portofolio 

Strategi pemasaran yang dilakukan oleh Kedai Kopi Iboe dalam meningkatkan daya tarik konsumen dan 

memperluas pasar antara laiin sebagai beriikut: 

a. Menyusun rencana pengembangan usaha yang realiistiis sebagai dasar dalam menjalankan kegiiatan bisnis 

kedai kopi secara terarah dan berkelanjutan. 
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b. Menyediakan berbagai variasi menu miinuman kopi dan noin-kopi serta makanan riingan untuk memenuhii 

selera konsumen yang beragam. 

c. Menjaga kualitas bahan baku dan ci ita rasa produk agar pelanggan mendapatkan pengalaman konsumsi 

yang koinsiisten dan memuaskan.  

d. Memanfaatkan media sosial seperti Iinstagram dan platform digital laiinnya sebagai sarana promosi dan 

koimuniikasii dengan pelanggan. 

e. Memberikan pelayanan yang ramah dan suasana tempat yang nyaman agar pelanggan merasa betah dan 

memiliki keiingiinan untuk kembalii berkunjung. 

f. Mengadakan promosi tertentu seperti diskoin, paket bundliing menu, atau proimoi khusus pada waktu 

tertentu untuk menarik miinat konsumen. 

g. Menargetkan segmen pasar utama yaitu kalangan mahasiiswa, pekerja muda, serta masyarakat yang 

membutuhkan tempat untuk bersantai atau bekerja. 

h. Menerapkan strategi pemasaran dengan pendekatan marketing miix (Proiduct, Priice, Place, Proimoitiioin) 

agar kegiiatan pemasaran berjalan secara lebih terarah. 

i. Melakukan evaluasii usaha secara berkala untuk mengetahui perkembangan bisnis dan menentukan 

langkah strategi yang lebih efektiif. 

 

4.6 Pengembangan dan Target Pasar:  

a. Target pasar utama Kedai Kopi Iboe adalah kalangan anak muda, mahasiiswa, serta pekerja yang 

membutuhkan tempat untuk bersantai, berdiskusii, ataupun mengerjakan tugas. Segmen ini dipiiliih karena 

memiliki miinat yang cukup tiinggii terhadap budaya noingkroing di kedai kopi serta aktiif menggunakan 

media sosial yang dapat membantu promosi secara tiidak langsung. 

b. Kedai Kopi Iboe juga berupaya menarik pelanggan dari berbagai koimunitas loikal seperti koimunitas 

mahasiiswa, pekerja kreatif, maupun koimunitas hoibii yang seriing membutuhkan tempat untuk berkumpul. 

Dengan menyediakan tempat yang nyaman dan suasana yang santai i, kedai ini dapat menjadi salah satu 

piiliihan tempat berkegiiatan bagi koimunitas tersebut. 

c. Pengembangan produk dilakukan dengan menambah variasi menu miinuman kopi maupun miinuman 

kekinian yang sedang tren di kalangan konsumen. Selain itu, penambahan menu makanan riingan juga 

dilakukan untuk melengkapii piiliihan bagi pelanggan yang iingiin meniikmatii kopi sambiil bersantai. 

d. Selain pengembangan produk, Kedai Kopi Iboe juga berupaya meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

pelanggan. Pelayanan yang ramah, cepat, dan respo insiif diharapkan dapat meningkatkan kepuasan 

pelanggan serta mendoiroing mereka untuk kembalii berkunjung di kemudian harii. 

e. Dengan strategi pengembangan pasar dan produk tersebut, Kedai Kopi Iboe diharapkan mampu 

memperluas jangkauan konsumen serta meningkatkan daya saing usaha di tengah pertumbuhan bisnis 

kedai kopi yang semakin pesat. 

 

4.6 Analisis SWOT Kedai Kopi Iboe 

a. Kekuatan (Strength) 

Kedai Kopi Iboe memiliki beberapa keunggulan yang menjadi kekuatan dalam menjalankan usahanya. Salah 

satunya adalah variasi menu miinuman kopi dan noin-kopi yang cukup beragam sehingga dapat memenuhii 

selera konsumen dari berbagai kalangan. Selain itu, harga yang ditawarkan relatiif terjangkau sehingga dapat 

dijangkau oleh mahasiiswa maupun masyarakat umum. Suasana kedai yang nyaman juga menjadi niilaii 

tambah karena dapat digunakan sebagai tempat untuk bersantai, berdiskusii, maupun mengerjakan tugas. 

Pelayanan yang ramah dan respoinsiif kepada pelanggan juga menjadi faktor penting yang dapat meningkatkan 

kepuasan konsumen serta membangun loiyaliitas pelanggan. 

 

b. Kelemahan (Weakness) 

Di siisii laiin, Kedai Kopi Iboe juga memiliki beberapa kelemahan yang perlu diperhatiikan dalam 

pengembangan usaha. Salah satunya adalah keterbatasan dalam kegiiatan promosi jiika dibandingkan dengan 

kedai kopi yang lebih besar atau memiliki jariingan yang luas. Selain itu, persaingan usaha kedai kopi yang 

semakin meningkat di sekiitar loikasii usaha juga dapat mempengaruhii jumlah pelanggan yang datang. 

Keterbatasan sumber daya dalam pengembangan usaha juga dapat menjadi tantangan bagi kedai ini untuk 

memperluas pasar. 

 

c. Peluang (Oippoirtunity) 

Perkembangan tren konsumsi kopi di kalangan masyarakat, khususnya generasi muda, memberikan peluang 

yang cukup besar bagi Kedai Kopi Iboe untuk berkembang. Budaya noingkroing di kedai kopi saat ini sudah 

menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat perkotaan. Selain itu, pemanfaatan media sosial sebagai sarana 

promosi juga membuka peluang bagi Kedai Kopi Iboe untuk menjangkau konsumen yang lebih luas tanpa 
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harus mengeluarkan biiaya promosi yang terlalu besar. Jiika dimanfaatkan dengan baik, peluang ini dapat 

membantu meningkatkan poipulariitas kedai dan menarik pelanggan baru. 

 

d. Ancaman (Threat) 

Ancaman yang dihadapi oleh Kedai Kopi Iboe berasal dari semakin banyaknya usaha kedai kopi baru yang 

bermunculan dengan konsep yang menarik dan iinoivatiif. Persaingan harga dan variasi produk juga dapat 

menjadi tantangan dalam mempertahankan pelanggan. Selain itu, perubahan selera konsumen serta kondisi 

ekonomi masyarakat juga dapat mempengaruhii daya belii terhadap produk yang ditawarkan. Oleh karena itu, 

kedai kopi perlu terus melakukan iinoivasii agar tetap mampu bersaing di pasar. 

 

e. Strategi Mengatasii Kendala  

Untuk menghadapi berbagai tantangan tersebut, Kedai Kopi Iboe dapat meningkatkan kegiiatan promosi 

melalui media sosial serta memperkuat iidentiitas brand agar lebih dikenal oleh masyarakat. Selain itu, iinoivasii 

menu dan peniingkatan kualitas pelayanan juga perlu terus dilakukan agar pelanggan merasa puas dan tertarik 

untuk kembalii berkunjung. Kerja sama dengan koimunitas loikal atau mengadakan kegiiatan kecil di kedai juga 

dapat menjadi strategi untuk meningkatkan jumlah pengunjung dan memperluas jariingan pelanggan. 

 

 

5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menekankan pentingnya penerapan strategi pemasaran yang tepat dalam mengembangkan 

usaha Kedai Kopi Iboe dengan menggunakan pendekatan Matrix General Electric (GE). Di tengah 

persaingan usaha kedai kopi yang semakin meningkat, pelaku usaha perlu melakukan evaluasii terhadap posisi 

usahanya agar dapat mengetahui potensi pengembangan yang dimiliki. Melalui analisis GE Matrix, Kedai 

Kopi Iboe dapat mengiidentiifiikasii tingkat daya tarik pasar serta kekuatan bisnis yang dimiliki sehingga dapat 

menentukan strategi pengembangan usaha yang lebih efektiif. 

 

Hasiil analisis menunjukkan bahwa Kedai Kopi Iboe memiliki peluang yang cukup besar untuk berkembang, 

terutama dengan memanfaatkan tren konsumsi kopi yang semakin meningkat di kalangan masyarakat, 

khususnya generasi muda. Selain itu, strategi pemasaran yang dilakukan seperti peniingkatan kualitas produk, 

pelayanan yang ramah, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi dapat menjadi langkah yang 

efektiif untuk menarik miinat konsumen. 

 

Secara keseluruhan, penerapan analisis GE Matrix dan strategi pemasaran yang tepat dapat membantu Kedai 

Kopi Iboe dalam meningkatkan daya saing usaha, memperluas pangsa pasar, serta mempertahankan loiyaliitas 

pelanggan di tengah persaingan bisnis kedai kopi yang semakin kompetitif. 
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